l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) adalah salah satu jenis tanaman biji-bijian dari
keluarga rumput-rumputan (Graminaceae) yang sudah terkenal di seluruh dunia.
Menurut sejarahnya, tanaman ini berasal dari Amerika. Pada abad ke-16 jagung
sudah menyebar ke Pakistan, Cina, dan Asia (termasuk Indonesia). Di Indonesia,
daerah penghasil utama jagung adalah Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur,
Daerah Istimewa Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi
Selatan, dan Maluku. Namun di daerah Jawa Timur tepatnya di Madura, jagung
dibudidayakan cukup intensif karena memiliki iklim yang sesuai untuk
pertumbuhan jagung. Selain itu, jagung juga dimanfaatkan sebagai makanan
pokok daerah Madura (Warisno, 2009).

Di Indonesia, produksi jagung pada tahun 2014-2016 terus mengalami
kenaikan. Produksi jagung pada tahun 2014 mencapai 19 juta ton dan meningkat
menjadi 19,6 juta ton pada 2015. Sedangkan pada tahun 2016 mencapai 23,5 juta
ton (BPS, 2016). Namun sampai saat ini Indonesia belum mampu swasembada
jagung. Berdasarkan data statistik, volume impor jagung pada tahun 2013
mencapai 3,2 juta ton (Atman, 2015).

Besarnya volume impor jagung Indonesia membuat para petani semakin
meningkatkan produksi jagung guna memenuhi kebutuhan jagung dalam negeri.
Salah satu cara untuk meningkatkan produksi jagung dapat melalui program
pemuliaan tanaman yaitu seleksi. Seleksi dilakukan untuk memperbaiki mutu
genetik guna meningkatkan produksi jagung. Seleksi merupakan salah satu
tahapan yang dilakukan dalam merakit varietas tanaman. Pada seleksi tanaman,
diharapkan dapat memperbaiki karakter yang diinginkan dari beberapa genotip.
Seleksi menjadi lebih efektif jika adanya perluasan kergaman genetik guna
memunculkan karakter yang diinginkan (Syukur et al, 2012).

Pada tanaman menyerbuk silang, metode seleksi yang biasa digunakan yaitu
seleksi berulang (recurrent selection), seleksi massa (mass selection), seleksi
saudara kandung (full sib selection), seleksi keturunan menyerbuk sendiri

(selection from S1 progeny test), dan seleksi keturunan saudara tiri (half sib



selection) (Sleper and Phoelman, 2006). Menurut Murti et al (2000), half sib
selection dapat digunakan pada tanaman jagung.

Half sib selection merupakan sebutan lain dari seleksi satu tongkol satu
baris (ear to row selection). Ear to row selection merupakan modifikasi dari
seleksi massa. Sesuai dengan namanya, seleksi ini dilakukan pada tanaman yang
memiliki tongkol. Namun sampai saat ini seleksi ear to row digunakan pada
tanaman menyerbuk silang secara umum (Kristiari, 2013).

Berdasarkan penelitian Romadhona et al (2014), ear to row selection pada
jagung hibrida menunjukkan hasil bahwa seleksi ini memberikan kemajuan
genetik harapan tertinggi untuk panjang tongkol, bobot biji per tanaman, dan
jumlah biji per tanaman. Menurut Murti et al (2000), ear to row selection pada
jagung varietas Bisma menunjukkan bahwa bobot kering biji per tongkol sangat
kecil. Ear to row selection ini digunakan untuk mengetahui karakter terbaik dari
tanaman jagung hasil koleksi Universitas Trunojoyo Madura. Pada jangka
panjang, ear to row selection dapat digunakan untuk merakit varietas yang baru
dan unggul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter terbaik dari

genotip-genotip tanaman jagung yang meliputi karakter produksi tinggi.

1.2 Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan pada 10 genotip jagung koleksi Universitas
Trunojoyo Madura. Nilai koefisien keragaman genetik dan heritabilitas dihitung

setelah panen menggunakan ANOVA.

1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana parameter genetik karakter agronomi genotip-genotip tanaman
jagung yang dikembangkan melalui metode seleksi satu tongkol satu baris?

2.  Berapa nilai heritabilitas dari genotip-genotip tanaman jagung?

3. Berapa jumlah genotip jagung yang mempunyai produksi terbaik melalui

metode seleksi satu tongkol satu baris?



1.5

Tujuan

Untuk mengetahui parameter genetik karakter agronomi genotip-genotip
tanaman jagung yang dikembangkan melalui metode seleksi satu tongkol
satu baris.

Untuk mengetahui nilai heritabilitas dari genotip-genotip tanaman jagung.
Untuk memperoleh genotip jagung yang mempunyai produksi terbaik

melalui seleksi satu tongkol satu baris.

Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menemukan karakter terbaik

tanaman jagung dari genotip-genotip populasi tanaman jagung.

Hipotesis

Diduga terdapat keragaman genetik dari genotip-gennotip tanaman jagung.
Diduga terdapat perbedaan nilai heritabilitas pada parameter yang diuiji.
Didapatkan genotip jagung yang mempunyai produksi terbaik melalui

metode seleksi satu tongkol satu baris.



